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Film merupakan karya cipta seni dan budaya yang tercipta melalui
rekaman peristiwa dari suatu kenyataan, karangan atau fantasi belaka. Film
memiliki karakter yang kuat dalam menyampaikan pesan kepada khalayak, tiga
aspek‘utama dalam film adalah konsep kebudayaan, dimana tempat pembuatan
film tersebut dibuat, dan bagaimana cara penayangannya, sehingga penonton dapat
menerima cerita dan pesan yang disampaikan.

Pada film fiksi Si Upiak ini, pengkarya dapat berekperimen pada visualisasi
penglihatan dari orang berpenyakit mata glaukoma. Dalam film ini pengkarya
menggunakan konsep Visualisasi Penglihatan Tokoh Utama Dengan Pengambilan
Gambar Subjektif, pengambilan gambar yang diambil dari pandangan salah satu
tokoh yang ada pada scbuah film. Penggunaan PengambilanGambar Subjektif
pada film ini dapat memvisualkan penglihatan seorang penderita mata glaukoma
yang mempunyai penglihatan yang kabur, memiliki- sudut buta, penglihatan
terhadap warna pada siang hari terjadinya penurunan ketajaman warna, dan
penglihatan pada malam hari sudut buta disekeliling mata menjadi hitam.

karya tugas akhir ini pengkarya berhasil mencapai konsep yang pengkarya
terapkan walaupun belum sepenuhnya, pada produksi karya tugas akhir ini
pengkarya juga melewati tahap-tahap produksi dengan baik, proses ini berjalan

dengan baik dan lancar meskipun beberapa kendala yang dijumpai tetapi
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pengkarya bersama tim produksi berhasil melewatinya dan pengkarya jadikan
pembelajaran untuk kedepannya.

SARAN

Sebelum melaksanakan tugas akhir sebaiknya memilih skenario yang pas dan
memilih konsep yang sesuai-dengan skenario yang dibuat.

Sebelum berlangsungnya produksi, maka usahakanlah 'mematangkan segala
sesuatunya pada tahapan pra produksi. Agar pada saat eksekusi dilapangan tidak
ditemui kesulitan yang dapat meyebabkan proses produksi tertunda.

Jangan pernah terburu-buru/memaksakan pengambilan gambar dengan cepat
ketika proses produksi berlangsung, meski waktu produksi telah dibatasi dan
kondisi talent yang tidak memungkinkan. Sehendaknya bangunlah kesabaran dan
ketenangan saat dilapangan.

Saat ingin menggunakan konsep subjektif usahakanlah untuk membaca dan
menonton film yang menganai pengambilan gambar subjcktif agar dapat

menggunakan konsep tersbut dapat tercapai sepenuhnya.
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